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Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 
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Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari 
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Pastoral merupakan sebuah cabang ilmu teologis yang 

berfokus kepada pengembalaan. Pelayanan pastoral ialah 

memberikan jasa kepada orang lain untuk melayani yang 

memerlukan bantuan. Pelayanan pastoral merupakan suatu 

kegiatan melayani jemaat dengan kerelaan hati. Serta 

menggembalai domba-domba agar semakin dekat dengan Tuhan 

Yesus. Melalui buku ini akan dibahas mengenai pendekatan 

pastoral kontekstual kepada masyarakat sehingga pelayanan 

menjadi lebih efektif dan memberikan efek positif bagi para jemaat 

dan juga orang lain.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
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sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 

penulis sangat berterimakasih atas segala kebaikan semua pihak 
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A. Keanekaragaman Suku di Indonesia 

Indonesia memiliki kekayaan berbagai macam 

keanekaragaman suku, ras, dan budaya, serta memiliki berbagai 

bahasa yang berbeda. Dengan ada keberagaman yang membuat 

negara Indonesia sangat spesial. Menurut Rahman (Rahman et 

al., 2019) dalam tulisannya menjelaskan meskipun bangsa 

Indonesia memiliki banyak suku rupa ras tetapi hidup 

berdampingan satu dengan yang lainnya, serta keindahan 

kebersamaan di tanah air Indonesia, menerima banyak pujian 

dari negara lainnya. Masing-masing suku tentu memiliki budaya 

yang berbeda-beda. Bangsa Indonesia yang dikenal memiliki 

banyak suku, ras dan budaya, serta 34 propinsi dan Bangsa 

Indonesia mempunyai yang beraneka ragam etnis, bahasa, 

agama budaya dan sosial.  

Kebersamaan di Nusa Tenggara Timur dalam nilai salah 

satunya adalah makan sirih pinang. Dwinanto (Dwinanto et al., 

2019) dalam tulisannya menjelaskan fungsi sirih pinang 

disajikan kepada orang yang suka makan sirih pinang disiapkan 

oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan pada saat 

pertunangan atau lamaran. Sirih pinang juga biasanya dilakukan 

untuk menyambut tamu yang datang ke rumah serta sebagai 

nilai rasa persaudaraan, tanpa membedakan sosial, ekonomi 

maupun budaya. Sirih pinang biasanya diberikan sebagai 

berikut untuk memperdamaikan, mencairkan kehangatan 

suasana orang yang berkonflik sehingga memiliki makna yang 

sangat penting.  

PENDAHULUAN 
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A. Dasar Alkitabiah tentang Kebersamaan 

Dasar Kebersamaan dalam Alkitab perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru. Tuhan yang telah menciptakan manusia tidak 

seorang diri, namun Allah menciptakan seorang penolong. Ini 

yang membuktikan bahwa Manusia tidak bisa hidup sendiri 

saling membutuhkan satu dengan yang lain. Raja Daud 

mengungkapkan isi hatinya dalam Mazmur 133:1-3 Versi 

7HUMHPDKDQ� %DUX� EHUEXQ\L� ´6XQJJXK�� DODQJNDK� EDLNQ\D� GDQ�

indahnya, apabila saudara-saudara diam bersama dengan 

rukun, Seperti minyak yang baik di atas kepala meleleh ke 

janggut, yang meleleh ke janggut Harun dan ke leher jubahnya. 

Seperti embun gunung Hermon yang turun ke atas gunung-

gunung Sion. Sebab ke sanalah TUHAN memerintahkan berkat, 

kehidupan untuk selama-ODPDQ\D�µ� 'L� GDODP� .LWDE� 0D]PXU�

133:1-3 mengemukakan tentang indahnya hidup bersama-sama. 

Menurut Barth (Barth, Marie Calire pareiara, 2008) dalam 

tulisanya menjelaskan bahwa betapa indahnya apabila berdiam 

berkumpul bersama-sama, dan hidup yang akur sera hubungan 

yang berjalan dengan baik, sama seperti embun yang jatuh di 

hermon dimusin kemarau yang membuat ladang dan pohon 

berbuah baik. yang mengambarkan hubungan dalam 

kekeluargaan yang baik.  

Selanjutnya Manaransyah (Manaransyah, 2015) dalam 

tulisannya menambahkan bahwa Daud mengerti makna hidup 

yang sebenarnya, yaitu hidup yang bersama dalam kerukunan, 

dengan keluarga, dan sesama umat Allah maupun dalam 

KEBERSAMAAN 

ORANG DAYAK 
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A. Pastoral 

Pastoral merupakan sebuah cabang ilmu teologis yang 

berfokus kepada pengembalaan. Dalam wawancara yang 

penulis lakukan kepada mahasiswa Putera di STT Simpson 

Ungaran, penulis menemukan jawaban tentang fungsi 

kebersamaan yang disampaikan oleh JRI berbeda dengan 

pendapat. Menjelaskan bahwa pelayanan pastoral mencari 

solusi untuk semakin dekat dengan jemaat sedangkan 

penjelasan JRI bahwa pelayanan pastoral yang terdiri dari dua 

kata pelayanan suatu kegiatan, memberikan jasa kepada orang 

lain. Pelayanan pastoral suatu kegiatan pengembalaan yang 

untuk menggembalakan kawanan domba. Pelayanan pastoral 

ialah memberikan jasa kepada orang lain untuk melayani yang 

memerlukan bantuan. Pelayanan pastoral merupakan suatu 

kegiatan melayani jemaat dengan kerelaan hati. Serta 

menggembalai domba-domba agar semakin dekat dengan 

Tuhan Yesus. 

Selanjutnya FDY, JN, AKN, YF, JN, JR mengemukakan 

pelayanan pastoral merupakan tertuju hanya kepada individu 

atau sekelompok orang yang memerlukan bantuan atau yang 

mengalami masalah dalam hidupnya. Pastoral menolong 

seseorang untuk menemukan jalan keluar dari masalah tersebut 

dengan baik dan benar. Pelayanan khusus sebagai gembala 

sidang untuk melayani jemaat. Serta melalui pelayanan pastoral 

gembala mengobservasi jemaat agar lebih mengenal jemaat yang 

dipimpinnya. Serta mengetahui yang menjadi masalah dalam 

PASTORAL 

KONTEKSTUAL 
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Dalam uraian sebelumnya dan dari hasil wawancara yang 

penulis lakukan didapati hasil penelitian. Setelah itu, penulis 

melakukan analisis data terhadap hasil penelitian dengan landasan 

teori. Adapun hasil penelitian tersebut sebagai berikut: 

Dari hasil wawancara tentang kebersamaan adalah orang-

orang yang berkumpul ramai-ramai yang saling bercerita, curhat, 

tentang suatu masalah, serta saling tolong menolong satu dengan 

yang lainnya. Kebersamaan ada suatu nilai yang positif dalam 

kehidupan seseorang. Baik dari segi tolong menolong dengan 

sesama teman, dari masalah yang berat menjadi ringan. Manusia 

hidup berkumpul beramai-ramai di satu kampung atau perkotaan 

yang membuktikan bahwa manusia itu tidak bisa sendiri.  

Karena melalui kebersamaan yang membawa suatu 

perubahan serta kemajuan yang cepat dan berkembang dengan 

baik. Dalam kebersamaan dengan tidak memandang perbedaan 

satu dengan yang lain, dan banyak suatu budaya suku ras didalam 

kebersamaan yang membuat kebersamaan menjadi unik. 

Kebersamaan di tengah-tengah keberagaman saling menghormati 

perbedaan saling memberikehangatan dan persaudaraan yang 

semakin erat. Kebersamaan yang membuat pertemanan semakin 

erat, dengan hadirnya seseorang didalam perkumpulan yang 

membuat susana dalam kebersamaan yang menumbuhkan warna 

warni yang membuat semua merasa nyaman sehingga 

menumbuhkan suatu kepercayaan kepada sesorang untuk menjadi 

tempat curhat serta cerita, dan serta memberi solusi kepada orang 

yang membutuhkan pertolongan. Kebersamaan merupakan 

KEBERSAMAAN SEBAGAI 

PENDEKATAN PASTORAL 

KONTEKSTUAL 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis tentang Kebersamaan Sebagai Pendekatan Pelayanan 

Pastoral Kontekstual Kepada Mahasiswa Suku Dayak Di Asrama 

Putera Tinggi Teologi Simpson Ungaran Angkatan 2018 

disimpulkan jawaban dari mahasiswa STT Simpson Ungaran 

putera bahwa:  

Kebersamaan saling tolong menolong suku Dayak, selama ini 

hanya dianggap suatu hal yang biasa saja, namun penulis melihat 

bahwa melalui kebersamaan dapat menjadi suatu pendekatan 

pelayanan pastoral kontekstual. 

Pastoral kontekstual. Tujuan kebersamaan ialah tolong 

menolong serta meringankan beban, dan saling membangun satu 

dengan yang lain. Fungsi kebersamaan membangun hubungan 

kekeluargaan yang semakin erat, serta saling kerja sama untuk 

mencari solusi dan menyelesaikan masalah dan tempat saling 

belajar.  

Pelayanan pastoral merupakan pelayanan penggembalaan 

yang memberi diri untuk melayani, dengan sepenuh hati. Menjaga 

kawanan domba-domba serta mengarahkan mereka agar semakin 

dekat dengan Yesus Kristus, serta memulihkan yang sakit menjadi 

sembuh. Pelayanan pastoral tidak hanya gembala, namun dapat 

dilakukan semua orang-orang yang percaya kepada Yesus kristus. 

Pelayanan pastoral ialah pelayanan gembala kepada jemaat, 

pastoral kontekstual bersifat menyeluruh. Tujuan pelayanan 

pastoral untuk mengarahkan orang-orang untuk mengenal Yesus 

Kristus secara pribadi. 

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

 

A 

Analisis : Pemecahan persoalan yang dimulai 

dengan dugaan akan kebenarannya. 

Alkitab : Kitab Suci orang Kristen, dasar dari segala 

pengetahuan iman kepada Allah dari 

kehidupan masa lalu, masa kini dan yang 

akan datang. 

Asrama : Bangunan tempat tinggal bagi kelompok 

orang untuk sementara waktu, terdiri atas 

sejumlah kamar dan dipimpin oleh 

seorang kepala asrama. 

D 

Data : Penerangan yang benar adanya yang 

dapat dijadikan dasar kajian. 

Definisi : Kata, frasa, atau kalimat yang 

mengungkapkan makna. 

Dokumentasi : Pengumpulan, pemilihan, pengolahan, 

dan penyimpanan informasi dalam bidang 

pengetahuan. 

E 

Efektif : Ada efeknya, dapat membawa hasil atau 

berhasil guna. 

Eksternal : Menyangkut bagian luar atau dari luar 

lingkungan. 

F 

Faktor : Keadaan atau peristiwa yang 

menyebabkan terjadinya sesuatu. 

Firman : Perkataan Allah; sabda Allah. 

Fondasi : Bagian paling bawah yang menjadi dasar 

yang kuat. 

G 

Gembala : Penjaga atau pemelihara. 
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